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ABSTRAK

Pendidikan nilai-nilai moral dan keagamaan pada program PAUD merupakan awal yang baik
bagi pendidikan anak bangsa untuk menjalani pendidikan selanjutnya. Namun dalam realitasnya,
masih banyak anak didik dan output pendidikan nasional di Indonesia yang belum mencerminkan
kepribadian yang bermoral, seperti sering tawuran antar pelajar, penyalagunaan obat-obat terlarang,
pelecehan seksual, pergaulan bebas, dan lain-lain. Fenomena lupa terjadi karena working memory
anak-anak masih cenderung pada ingatan jangka pendek (short-term memory), meskipun mereka
sangat cerdas. Anak hanya mengingat peristiwa (baca: eposodic memory), bukan pengetahuan
tentang fakta (baca: semantic memory), sehingga belajar bagaimana berperilaku sosial yang baik
merupakan proses yang panjang dan sulit. Meskipun suatu hari anak usia dini mengangguk dan
berjanji untuk tidak melakukan sesuatu, tetapi keesokan hari atau dua hari sesudahnya mungkin
ia lupa. Jadi anggapan orang dewasa sebagai tindakan tidak patuh seringkali hanya merupakan
masalah lupa.

Kata Kunci: Moral, Anak Usia Dini, Konseptual.

PENDAHULUAN

Masalah kemanusiaan terbesar adalah
moral. Jatuh bangun suatu masyarakat
ditentukan oleh kadar moralitas warga
masyarakat tersebut. Misalnya, krisis
ekonomi suatu bangsa terjadi dsebabkan oleh
korupsi yang dilakukan penyelenggara
negara dan kebiasaan suap yang dilakukan
oleh warganya. Tindakan koruptif itu terjadi
akibat dari hilangnya perilaku moral kejujur-
an. Problem pendidikan kita hari ini lebih
fokus pada pengembangan kognitif dari pada
pengembangan moral, termasuk pada
pendidikan anak usia dini.

Para ahli menjelaskan bahwa perilaku
moral dapat diajarkan sejak dini dengan
melatih kontrol diri (Bernt, 1997: 634).
Menurut Locke, kontrol diri dikembangkan
melalui ajaran disiplin dan kepatuhan
terhadap aturan (The encyclopedia of
Philosopy, 1967: 489). Atas dasar itu, maka
pendidikan harus mempunyai landasan yang
jelas dan terarahsebagai acuan atau pe-

doman dalam proses pengembangan nilai-
nilai moral dan agama, di samping aspek-
aspek lain yang berkaitan dengan pengem-
bangan anak.

Bangsa Indonesia sangat menjunjung
tinggi nilai-nilai moral dan keagamaan. Nilai-
nilai luhur ini pun dikehendaki menjadi motivasi
spiritual bagi bangsa ini dalam rangka
mengamalkan moral Pancasila (Hidayat,
2007: 7). Pendidikan nilai-nilai moral dan
keagamaan pada program PAUD merupa-
kan awal yang baik bagi pendidikan anak
bangsa untuk menjalani pendidikan selanjut-
nya. Namun dalam realitasnya, masih banyak
anak didik dan output pendidikan nasional di
Indonesia yang belum mencerminkan ke-
pribadian yang bermoral, seperti sering
tawuran antar pelajar, penyalagunaan obat-
obat terlarang, pelecehan seksual, pergaulan
bebas, dan lain-lain. Jika ditelusuri lebih jauh
lagi, keadaan yang demikian itu tidak lepas
dari dasar pendidikan anak usia dini yang
masih belum tersentuh secara maksimal
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pengembangan moral. Oleh karenanya,
sebagai upaya awal perbaikan terhadap
sistem pendidikan di Indonesia maka sangat
diperlukan adanya pengembangan moral dan
nilai-nilai agama sejak dini sebagai upaya
pengokohan mental-spiritual anak.

Konsep Moral

Menurut Hurlock (1978), istilah moral
berasal dari kata latin mores, yang berarti
adat istiadat, kebiasaan, peraturan/nilai-nilai
atau tata cara kehidupan. Sedangkan
moralitas merupakan kemauan untuk mene-
rima dan melakukan peraturan, nilai-nilai atau
prinsip-prinsip moral. Menurut Henderson
(1964: 112), moralitas menunjukkan perbuat-
an terhadap diri sendiri dan orang lain yang
diperlukan untuk mencapai tujuan menjadi
manusia yang baik.

Konsep moral sudah dapat dibentuk sejak
masa anak, terutama pada usia 2 tahun.
Ketika anak telah mampu berbicara dan
menyampaikan pikiran. Pengetahuan moral
anak terus tumbuh sejalan dengan perkem-
bangan kognitifnya. Selanjutnya, perkem-
bangan moral anak dipengaruhi oleh cara
berpikir mereka tentang moral.

Pengetahuan moral anak semakin ber-
tambabh seiring tingkat perkembangan kognitif
dan interaksi sosial anak dengan lingkungan-
nya. Menurut Gunarsa (1989) keluarga me-
rupakan lingkungan kehidupan yang dikenal
anak untuk pertama kalinya, dan untuk
seterusnya anak banyak belajar di dalam ke-
hidupan keluarga. Karena itu peranan orang
tua dianggap paling besar pengaruhnya ter-
hadap perkembangaan moral anak. Kemu-
dian, prilaku moral banyak dipengaruhi oleh
teman sebaya dan interaksinya dengan
masyarakat luas.

Setiap masyarakat mempunyai ukuran-
ukuran yang digunakan untuk menentukan
baik-buruk tingkah laku. Ukuran-ukuran itu
dapat berupa tata cara, kebiasaan atau adat-

istiadat yang telah diterima oleh suatu
masyarakat. Ukuran yang digunakan untuk
menentukan baik-buruk inilah yang biasanya
disebut dengan istilah moral sosial.

Istilah moral sosial berkenaan dengan
bagaimana seseorang seharusnya berperi-
laku dengan dunia sosialnya. Berkaitan
dengan aturan-aturan berperilaku tersebut,
anak dituntut untuk mengetahui, memahami,
dan mengikutinya. Pendidikan moral yang
terpenting diajarkan kepada anak adalah
kediplinan yang meliputi pemahaman tentang
peraturan, hukuman, penghargaan, dan kon-
sistensi. Perubahan-perubahan dalam dalam
hal pengetahuan, penghayatan, dan peng-
amalan aturan-aturan ini dipandang sebagai
perkembangan moral seseorang.

Perkembangan Moral Anak Usia Dini

Menurut Muthahari, manusia dilahirkan
dalam keadaan fitrah. Fitrah inilah yang men-
jadi inti the moral intelligence of children,
religiusitas dan spiritualitas anak. Kecerdas-
an moral ini memegang peranan amat penting
bagi kesuksesan seseorang dalam hidupnya.
Hal ini ditandai dengan kemampuan seorang
anak untuk bisa menghargai diri-nya sendiri
maupun diri orang lain, memahami perasaan
terdalam orang-orang di sekelilingnya, dan
mengikuti aturan-aturan yang berlaku.

Moralitas anak dapat dikembangkan
secara informal dengan suasana damai dan
penuh kasih sayang dalam keluarga, contoh-
contoh nyata berupa sikap saling meng-hargai
satu sama lain, sikap disiplin dan penuh
semangat, ketekunan dan keuletan meng-
hadapi kesulitan, tidak mudah putus asa, mem-
biasakan ungkapan syukur dengan berdoa dan
berbagi.

Perkembangan anak yang penting
diperhatikan dalam proses pembelajaran ini
adalah perkembangan kecerdasan dan moral
anak. Berikut perkembangan moral anak
menurut versi Piaget dan Kohelberg.
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Tahap Perkembangan Moral Versi Piaget

Usia Anak

Tahap Perkembangan Moral

Ciri Khas

4 Sampai 7 Tahun

Realisme Moral
(dalam tahap perkembangan
kognitif pra operasional)

1. Memusatkan pada akibat-
akibat perbuatan,

2. Aturan-aturan dipandang tak
berubah

3. Hukuman atas pelanggaran
dipandang bersifat otomatis.

7 Sampai 10 Tahun

Masa Transisi
(dalam tahap perkembangan
kognitif konkret-operasional)

Perubahan secara bertahap ke
arah pemilikan moral tahap ke
dua

11 Tahun Ke Atas

Otonomi, Realisme dan
Resiprositas Moral

(dalam tahap perkembangan
kognitif formal-operasional)

1. Mempertimbangkan tujuan-
tujuan perilaku moral

2. Menyadari bahwa aturan
moral adalah kesepakatan

tradisi yang dapat berubah.

Tahap Perkembangan Moral Versi Kohlberg

(usia 13 tahun ke atas)

Tingkat Tahap Konsep Moral
Tingkat | Moralitas Pra-Konvensional | 1. anak menentukan keburukan berdasarkan
(usia 4 — 10 tahun) tingkat hukuman akibat keburukan tersebut,
2. Perilaku baik dihubungkan dengan
Tahap 1: penghindaran diri dari hukuman.
Memperhatikan ketaatan dan
hukum
Tahap 2: Perilaku baik dihubungkan dengan pemuasan
Memperhatikan pemuasan keinginan dan kebutuhan sendiri tanpa
kebutuhan mempertimbangkan kebutuhan orang lain;
Tingkat Il Moralitas Konvensional 1. Anak dan remaja berperilaku sesuai dengan
(usia 10 — 13 tahun) aturan dan patokan moral agar memperoleh
persetujuan orang dewasa, bukan untuk
Tahap 3: menghindari hukuman.
Memperhatikan citra “anak 2. Perbuatan baik dan buruk dinilia
baik” berdasarkan tujuannya. Jadi, ada
perkembangan kesadaran terhadap
perlunya aturan
Tahap 4: 1. Anak dan remaja memiliki sikap pasti
Memperhatikan hukum dan terhadap wewenang dan peraturan
peraturan 2. Hukum harus ditaati semua orang.
Tingkat Ill Moralitas Pra-Konvensional | 1. Remaja dan dewasa mendefinisikan

(mengartikan) perilaku baik sebagai hak
pribadi sesuai dengan aturan dan patokan

Tahap 5: sosial
Memperhatikan hak 2. Perubahan hukum dan aturan dapat diterima
perseorangan jika diperlukan untuk mencapai hal-hal yang
paling baik;
3. Pelanggaran hukum dan aturan dapat terjadi
karena alasan-alasan tertentu
Tahap 6: 1. Keptusan mengenai perilaku-perilaku sosial
Memperhatikan prinsip- didsarkan atas prinsip-prinsip moral pribadi
prinsip etik yang bersumber pada hukum universal yang

selaras dengan kebaikan umum dan
kepentingan orang lain;

2. Keyakinan terhadap moral pribadi dan nilai-
nilai tetap melekat meskipun sewaktu-waktu
berlawanan dengan hukum yang dibuat
untuk menegakkan aturan sosial, karena
darurat.
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Dengan memperhatikan perkembangan
kecerdasan kognitif dan perkembangan
moral anak di atas, maka proses pendidikan
memiliki kejelasan norma, dasar, tujuan, dan
garis bimbingan. Menyadari perbedaan
tingkat kecerdasan pada setiap tahapan per-
kembangan anak, maka aktivitas pendidikan
dalam Islam senantiasa memperhatikan per-
sesuaian materi dengan situasi dan perkem-
bangan anak, disertai dengan penggunaan
pendekatan dan metode pembelajaran yang
beranekaragam, sesuai dengan materi dan
tahapan perkembangan anak. Dengan demi-
kian program pendidikan dalam pandangan
Islam hendaknya dibuat dengan rancangan
yang jelas bagi perkembangan manusia
melalui sistematisasi bakat, emosi, mental,
dan potensi manusia.

Model Pengembangan Moral Anak

Menurut Lickona (1991: 61-62), kom-
petensi moral yang harus diajarkan kepada
anak usia dini meliputi tiga aspek, yakni
pengetahuan moral, perasaan moral, dan
sikap moral. Pengetahuan moral berkaiatan
dengan pembelajaran kognitif. Perasaan
moral berkaitan dengan perasaan bersalah
dan malu ketika melampaui batas. Sedang-
kan sikap moral berkaitan dengan kehendak
dan kebiasaan.

Meskipun pengetahuan moral sangat
penting bagi orang dewasa, pembentukan
perilaku moral anak usia dini dilakukan
dengan mengutamakan pembiasaan, ketaat-
an dan kedisiplinan. Anak diajarkan bahwa
Allah memberi pahala (reward) bagi setiap
orang aang beramal saleh (prestasi) dan
menjatuhkan hukuman (punishment) ter-
hadap orang ang berperbuat jahat. Pembina-
an moral ini berhubungan langsung dengan
keterampilan sosial: berteman (bersahabat),
berbagi (penerimaan, penghargaan, keman-
dirian), menunggu giliran, dan menggunakan
aturan yang ada, tanggung jawab sosial di
kelas, rumah, dan masyarakat.

Anak usia dini belajar bagaimana ber-
tindak dengan meniru pembicaraan dan tin-
dakan orang lain, tanpa mengetahui meng-
apa. Anak usia dini tidak mampu mengerti

masalah standar moral, sehingga orangtua
perlu konsisten dengan aturan dan membim-
bing anak untuk belajar berperilaku moral
dalam pelbagai situasi yang khusus. Per-
kembangan intelektual anak usia dini belum
mencapai titik di mana ia dapat mempelajari
atau menerapkan prinsip-prinsip abstrak
tentang benar dan salah. Dalam kondisi ini,
jika anak melanggar aturan, maka orangtua
atau guru perlu memberi maaf disertai pen-
jelasan dialogis yang dapat membimbing anak
mengubah perilaku. Riwayat berikut menjadi
contoh pembelajaran moral di rumah.

“Diriwayatkan dari Wahb bin Kaisan,

ia mendengar Umar bin Abu Salamah

berkata: “Waktu itu aku masih anak-
anak di bawah asuhan Rasulullah SAW

(ketika sedang makan) tanganku

bergerak ke mana-mana di atas piring.

Melihat hal ini kemudian Rasulullah ber-

kata kepadaku, “Hai anak muda! Baca-

lah basmalah terlebih dahulu. Makanlah
dengan tangan kananmu dan makanlah
apa yang ada di dekatmu”. Sungguh,
nasihat Rasulullah tersebut selalu
menjadi pola makanku selanjutnya.

(HR. Bukhari)

Tidak ada manusia yang tidak pernah
salah. Demikian juga dengan anak. Ke-
banyakan pelanggaran anak berhubungan
dengan belum matangnya kognisi anak.
Oleh karena itu, Islam mengajarkan bahwa
pelanggaran yang dilakukan anak tidak
berdampak hukum. Yang dibutuhkan adalah
pendidikan, bimbingan, dan keteladanan.
Menurut Hurlock (1999: 126), secara psiko-
logis, pelanggaran etik oleh anak usia dini
disebabkan tiga hal:

a. Ketidaktahuan. Anak melakukan pe-
langgaran karena belum mengerti mana
perilaku benar dan salah yang tidak di-
benarkan oleh kelompok sosial. Anak
diberitahu mengenai peraturan tetapi
mungkin lupa atau tidak mengerti dalam
situasi-situasi apa peraturan itu berlaku.

b. Sengaja berbuat salah. Anak membuat
suasana ribut atau tidak patuh dalam hal
kecil untuk memperoleh perhatian. Se-
baliknya, ia tidak mempunyai dorongan
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untuk mengikuti peraturan-peraturan
karena tidak mengerti manfaatnya
sebagai anggota kelompok sosial.

c. Kebosanan. Bila anak tidak mempunyai
kegiatan untuk mengisi waktu luang,
maka ia membuat ulah yang menguji ke-
sabaran dan kuasa orang dewasa dalam
menegakkan disiplin.

Fenomena lupa terjadi karena working
memory anak-anak masih cenderung pada
ingatan jangka pendek (short-term memory),
meskipun mereka sangat cerdas. Anak hanya
mengingat peristiwa (baca: eposodic
memory), bukan pengetahuan tentang fakta
(baca: semantic memory), sehingga belajar
bagaimana berperilaku sosial yang baik me-
rupakan proses yang panjang dan sulit.
Meskipun suatu hari anak usia dini meng-
angguk dan berjanji untuk tidak melakukan
sesuatu, tetapi keesokan hari atau dua hari
sesudahnya mungkin ia lupa. Jadi anggapan
orang dewasa sebagai tindakan tidak patuh
seringkali hanya merupakan masalah lupa.

Kebiasaan untuk patuh harus dibentuk
agar anak usia dini mempunyai disiplin yang
konsisten. Untuk itu, hukuman (sanksi) diizin-
kan bagi anak yang terbukti dengan sengaja
melanggar aturan dalam kerangka pen-
didikan. Hukuman (sanksi) hanya diberikan
jika tidak ada cara lain untuk menyampaikan
larangan atau anak melakukan perbuatan ter-
larang. Setiap pelanggaran diberi satu sanksi
ringan yang setara, tidak boleh lebih. Hukum-
an ganda harus dihindari. Jika Ayah sudah
menghukum, Ibu tidak boleh ikut meng-
hukum.

Hukuman disesuaikan dengan “kejahat-
an”. Anak harus mengerti mengapa ia di-
hukum. Hukuman yang diberikan berhu-
bungan dengan kesalahan perbuatannya.
Teguran atau sanksi diberikan agar anak
mengerti kekeliruannya dan mengambil
sikap untuk tidak mengulangi kesalahan yang
sama. Jika anak melakukan satu pelanggar-
an, secara sengaja, tetapi dibiarkan dan tidak
ditegur, maka hal ini akan mendorong anak
untuk terus mempertahankan perilaku yang
salah. Tidak merasa bersalah atau malu bila

melakukan sesuatu yang diketahui sebagai
sesuatu yang salah. Malahan ia berusaha
membenarkan perbuatannya untuk meng-
hindari hukuman.

Selain teguran, bentuk hukuman yang
umum digunakan orangtua mencakup
hukuman badan berupa tepukan, pukulan
dan cambukan lidi; melarang keistimewaan
seperti menonton acara TV yang digemari;
mengucilkan anak-anak di kamar; menyuruh
tidur, kadang-kadang tanpa makan; menyu-
ruh duduk di “kursi penjahat” di pojok ruang-
an sehingga semua orang dapat melihat;
mengancam untuk meninggalkannya atau
tidak mencintainya; membandingkan dengan
saudara-saudara yang lebih baik; mengomeli
dan berulang-ulang mengomentari pelang-
garannya. Dalam Islam, hukuman badan di-
perkenankan asal tidak melukai yang me-
nyebabkan cedera, dan tidak menyarankan
hukuman yang mengoyak “jiwa” anak,
seperti mempermalukan anak di muka umum.

Islam mengajarkan penegakan disiplin
secara konsisten. Sanksi atas suatu pelang-
garan harus jelas, disepakati, dan berlaku
untuk semua. Anak perlu mengerti mengapa
ia dihukum! Sebaliknya, jika anak melakukan
kebaikan diberikan hadiah 7 kali lipat, 10 kali
lipat, 70 kali lipat, dan seterusnya. Hadiah
tidak harus berupa barang, tapi dapat be-
rupa pujian atau penghargaan sosial yang
meninggikan harga diri anak. Meskipun
aturan disiplin harus ditegakkan, tetapi
Islam cenderung pada hadiah, motivasi, dan
permaafan (baca: taubat). Anak yang
sering dihukum dari pada diberi hadiah cen-
derung pada amarah (cemberut), berontak
(keras kepala), dan negativistik (ingin “me-
nantang” orang yang menghukumnya).
Anak yang sering ditegur untuk hal-hal
sepele cenderung tidak mau mendengarkan
lagi. Demikian juga anak yang sering di-
hukum fisik cenderung melahirkan sifat
agresif dan menjadi kurang peka terhadap
tujuan hukuman, yakni menyesali perbuatan
salahnya dan berjanji untuk tidak meng-
ulangi.

Dalam tataran praktis, menyeimbang-
kan antara hukuman dan pujian, menyayangi
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dan memanjakan terkadang sulit dilakukan.
Bertindak adil, arif, dan bijakasana sebagai-
mana diajarkan agama tidak selalu mudah
dijalankan. Tidak jarang, orangtua gagal
menghadapi ujian kesabaran dari anaknya.
Orangtua cenderung mendisiplinkan anak
usia dini dengan disiplin ketat (baca: otoriter)
atau sebaliknya disiplin lemah. Dalam disiplin
yang bersifat otoriter, orangtua menetapkan
peraturan-peraturan dan memberitahukan
anak bahwa ia harus mematuhi peraturan-
peraturan tersebut. Tidak ada usaha untuk
menjelaskan pada anak, mengapa ia harus
patuh dan anak tidak diberi kesempatan
untuk mengemukakan pendapat tentang adil
tidaknya peraturan-peraturan.

Penutup

Moralitas anak tumbuh berkembang
seiring dengan perkembangan kognitif dan
interaksi mereka dengan lingkungan,
khususnya keluarga dan pergaulan teman
sebaya. Pendidikan di sekolah dapat me-
ngembangkan moralitas anak dengan mem-
berikan tiga kompetensi moral, yakni sikap,
pengetahuan, dan perasaan moral. Sikap
moral diajarkan melalui pembiasaan disiplin
dan taat hukum disertai dengan pengetahuan
moral, bahwa orang yang menanam kebaikan
akan mendapatkan kebaikan yang berlipat
ganda. Lebih dari itu, anak dilatih mengasah
perasaan moral dengan merawat perasaan
bersalah ketika melakukan sesuatu yang tidak
sesuai dengan norma agama dan masyarakat.
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